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KATA PENGANTAR 

Alhamdulillah puji syukur kepada Allah SWT karena atas rahmat dan karunia-Nya peneliti 

mampu untuk menyelesaikan penelitian ini dengan lancar, tak henti-hentinya peneliti haturkan 

shalawat dan salam kepada junjungan besar Nabi Kita Muhammad SAW, dengan adanya 

penelitian ini peneliti berhadap bahwa suatu saat akan berguna bagi dunia maupun akhirat. 

Berbagai rintangan telah peneliti lalui, dengan penuh pembelajaran yang dapat diambil. 

Peneliti sadar bahwa penelitian ini bisa selesai dengan dukungan-dukungan dari orang sekitar. 

Adapun beberapa orang yang ingin peneliti haturkan banyak terima kasih, yaitu: 

1. Orang tua peneliti, yaitu; bapak Dr. H. Asli Nuryadin, S.Pd, MM dan ibu Sumiati. 

Tanpa dukungan dari mereka selaku orang-orang nomor satu dari peneliti, maka 

penelitian ini tidak akan bisa berjalan selancar ini. Bagaimana pun juga dukungan 

mereka menjadi alasan utama peneliti agar dapat menyelesaikan penelitian ini di waktu 

yang tepat. Semoga dengan mempersembahkan penelitian  ini, orang tua peneliti bisa 

berbangga hati kepada peneliti selaku anak kandung mereka. 

2. Bapak Freddy Yusanto, S.sos., M.Ds selaku ketua prodi Ilmu Komunikasi, Fakultas 

Komunikasi dan Bisnis, Telkom University. Terima kasih pak Freddy karena sudah 

mendukung para mahasiswa Ilmu Komunikasi untuk menyelesaikan studi mereka 

dengan sangat amat baik, mungkin terima kasih saja tidak cukup. Semoga kehidupan 

pak Freddy selalu dekat dengan berkah dan karunia-Nya. 

3. Bapak Indra Novianto Adibayu Pamungkas, S.s., M.Si selaku dosen pembimbing 

peneliti. Terima kasih saja sudah pasti tidak cukup untuk peneliti haturkan kepada pak 

Indra, karena jasa dan pengorbanan beliau jauh dari apa yang bisa peneliti berikan. 

Tanpa bimbingan pak Indra peneliti tidak akan bisa menyelesaikan penelitian ini. Sekali 

lagi, terima kasih sebanyak-banyaknya kepada pak Indra semoga berkah dan karunia-

Nya selalu lekat kepada beliau. Mohon maaf apabila saya sebagai peneliti dan 

mahasiswa bimbingan, melakukan banyak kesalahan atau kekeliruan. 

4. Bapak Catur Nugroho, S.Sos., M.Ikom selaku dosen wali peneliti. Terima kasih atas 

bimbingannya selama saya kuliah di Telkom University. Semoga berkah dan karunia-

Nya selalu lekat dengan kehidupan beliau di masa mendatang. 

5. Ibu Khairunnisa, S.E., M.M selaku informan pendukung sekaligus subjek penelitian 

ini. Terima kasih banyak atas kesediaan ibu untuk menjadi subjek penelitian ini, 

semoga dengan adanya Ibu Khairunnisa di dalam penelitian ini bisa menuaikan hasil 
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baik kepada sekitar khususnya kepada pengajar-pengajar di Telkom University, 

maupun di instansi-instansi lainnya. 

6. Christine Refina Malinda Pande, Adwika Bhasitu Yoas Tarama, Annisa Vidyarti, 

Khairunnisa, Iqbal Fadly, Jeny Andari, dan Asri Rizki Fitriani selaku Informan kunci 

dan mahasiswa-mahasiswi yang diajar oleh Ibu Khairunnisa. Terima kasih banyak saya 

haturkan  kepada mereka, dan kesediaan mereka untuk terlibat ke dalam rangkaian 

pengambilan data penelitian ini. Peneliti ingin meminta maaf jika ada perlakuan dan 

pernyataan yang menyinggung hati mereka. Semoga mereka selalu dilancarkan dalam 

menjalani sisa kegiatan perkuliahan, dan bisa menjadi panutan untuk teman-teman 

sekitarnya. 

7. HIMA IKOM 3.0 yang dipimpin oleh Bang Fajri dan Kak Faradilla Ghasani, selaku 

organisasi pertama di mana peneliti bisa mengembangkan soft-skills. Meskipun 

tonggak kepemimpinan sudah bukan di tangan mereka lagi, semoga HIMA IKOM bisa 

selalu menjadi organisasi yang merah merona dan membanggakan nama baik Ilmu 

Komunikasi. 

8. BEM FKB kabinet PHOENIX 2017 yang dipimpin oleh Bang Yosua Kurniawan dan 

Kak Danies Maryam Widyawati, selaku organisasi kedua di mana peneliti bisa 

mengaplikasikan soft-skills yang sudah peneliti dapatkan dari HIMA IKOM 3.0 dan 

mampu untuk berkembang lebih pesat lagi di BEM FKB. Terima kasih BEM FKB 

2017. 

9. Kepada fungsionaris yang pernah peneliti pimpin di masanya yaitu, BEM FKB kabinet 

INSPIRE 2018. Banyak hal-hal menakjubkan yang sudah peneliti dapatkan bersama 

mereka, dan peneliti banyak mempelajari banyak hal bersama mereka. Tidak hanya 

mereka yang belajar, namun peneliti juga banyak mengambil hikmah dan pelajaran 

selama berproses di BEM FKB 2018. Semoga nama BEM FKB bisa terus melambung 

tinggi, meskipun tonggak kepemimpinan tidak akan selalu di tangan yang sama. 

10. Diandhara Nuryadin dan Fikri Fauzi Firdasus selaku kaka kandung peneliti dan 

suaminya. Terima kasih atas doa dan dukungan mereka terhadap penelitian ini, semoga 

kedepannya selalu diberikan keberkahan dari Allah SWT. Alhamdulillah tahun ini 

mereka berdua dikaruniai seorang anak yang lucu bernama Alesha Ramadhani Firdaus, 

semoga anak mereka bisa tumbuh dewasa sebagai manusia yang berguna bagi 

sekitarnya. 

11. Rizky Riswanda Nuryadin selaku adik kandung peneliti. Terima kasih atas dukungan 

kepada peneliti dengan memberikan candaan-candaan melalu sosial media. Semoga di 



vi 
 

tahun depan dia bisa masuk ke perguruan tinggi yang diminati olehnya dengan 

dilancarkan proses menuju kesananya. 

12.  Muhammad Fahreza Nuryadin selaku adik kandung terakhir peneliti. Terima kasih 

untuk menjadi adik yang baik dengan selalu menjaga orang tua di Samarinda. Semoga 

tahun ini bisa menjadi siswa SMA teladan. 

13. Edgar Hozea Ignatius karena beliau selalu menemani peneliti dalam pengerjaan 

penelitian ini, dan sama-sama memberikan yang terbaik di penelitian kita. Semoga 

sidang kali ini, kita bisa melewatinya bersama-sama dengan hasil yang memuaskan. 

14. Putu Dea Saraswati Wirawan selaku orang yang selalu memberikan dukungan kepada 

peneliti selayaknya seorang kakak. Semoga karirnya selalu dilancarkan dan diberkahi 

oleh-Nya. 

15. Sakinah Biiznilla Yulian selaku sahabat dan kepala departemen Kebijakan Internal 

BEM FKB 2018. Terima kasih atas dukungan yang dia berikan berupa distribusi 

informasi akademik baik selama menjabat maupun setelah menjabat. Sekali lagi terima 

kasih, 

16. Wahyu Azhar Manurung selaku sahabat dan kepala departemen Hubungan Eksternal 

BEM FEB 2018. Terima kasih karena sudah menjadi sahabat yang baik karena selalu 

antusias dalam berdiskusi baik perihal personal maupun organisasi. Semoga 

langkahnya selalu diberikan keberkahan oleh-Nya, dan bisa menyelesaikan skripsimya 

secepat dan setepat mungkin. 

17. Reynara Napitupulu selaku sahabat dan kepala departemen Kajian Strategis BEM FEB 

2019. Terima kasih untuk wejangan diskusinya yang selalu mengasah otak untuk 

berfikir kritis. Semoga kehidupannya selalu diberikan keberkahan dan bisa menjadi 

orang yang berguna bagi sekitarnya. 

18. Ali Rifky Dary Akbar selaku sahabat dan ketua BEM FIK 2018. Terima kasih atas 

humor-humor yang diberikan selama menjabat di dalam atmosfir organisasi yang 

begitu serius. Semoga tahun ini bisa lulus bersama-sama dan bisa menjadi orang yang 

berguna bagi sekitar. 

19. Teman-teman peneliti yang jika disebutkan tidak akan habis. Terima kasih telah 

menghiasi masa-masa pendewasan di perkuliahan, baik buruknya akan menjadi 

pelajaran dengan sendirinya. Semoga di mana pun mereka berada, keberkahan dan 

karunia-Nya selalu ada dengan kehidupan mereka. 

20. Terakhir Annisa Nurul Mardhiyah atau Icha selaku ‘rekan’ peneliti yang sangat 

kooperatif dalam memberikan bantuan. Terima kasih, terima kasih yang sangat amat 
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peneliti haturkan kepadanya, jasanya juga tidak bisa disebutkan satu-satu namun yang 

pasti kehadirannya cukup untuk memberikan perubahan positif dalam proses 

pendewasaan peneliti di bangku kuliah. Semoga Icha bisa diberikan hal-hal yang baik 

dalam melangkah, selalu dilimpahkan keberkahan oleh-Nya, dan selalu menjadi orang 

yang baik dengan sekitar meskipun sekitar belum tentu baik. Terakhir, semoga bisa 

berjumpa di lain waktu dan kesempatan. 

 Dengan selesainya penelitian ini, peneliti menyadari bahwasannya di dunia ini tidak 

ada yang sempurna, termasuk penelitian ini. Maka dari itu peneliti harapkan penelitian 

ini bisa diberikan kritik dan saran yang membangun, agar penelitian ini bisa berguna 

bagi yang membacanya. 

 

 

Bandung, 11 Juni 2019 

 

 

 

Riyanda Ilham Nurtyadin 

  


